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BAB I  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

1.1 Latar Belakang Perusahaan 

PT MULTI KARYA SARANA PERKASA,berdiri sejak tahun 1994. 

Multikarya Sarana Perkasa merupakan perusahaan konstruksi yang berkomitmen 

pada mutu pekerjaan,ketepatan waktu, dan kepuasan klien. PT Multikarya sarana 

perkasa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi, arsitektur, dan 

engineering. 

 Perusahaan ini, pada awalnya fokus pada pembangunan gudang konstruksi 

kemudian berkembang ke beberapa bidang konstruksi seperti Bangunan Sipil, 

Struktur Baja, Tangki, Mekanik, dan, Struktur Rencana Industri. Hingga saat ini 

telah banyak pekerjaan yang diselesaikan seperti Pabrik Penyulingan dan Biodisel, 

Bangunan Pabrik, Jalan, Dermaga, Kantor, Tangki Penyimpanan, silo, Tangki 

Tekanan, Tangki Silo, Instalasi Pipa Industri, Pipa Minyak, dan Gas.  

 Dengan portofolio yang dimiliki,PT MSP telah memperoleh kepercayaan 

klien dari perusahaan-perusahaan besar baik Nasional maupun Internasional. 

1.2 Tujuan Perusahaan 

➢ Untuk memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi nasional 

melalui pendapatan negara yang berasal dari laba perusahaan 

➢ Untuk menghasilkan barang dan jasa berkualitas tinggi seperti gedung, kantor, 

gudang, pabrik, dan termasuk peralatan instalasi  

➢ Menjadi pelopor dalam usaha-usaha yang tidak dilaksanakan oleh sektor swasta 

dan karporasi 

➢ Untuk mengembangkan dan mendukung masyarakat 
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1.3 VISI, MISI PERUSAHAAN  

⚫ VISI 

Meningkatkan nilai perusahaan di bidang konstruksi secara profesional, 

meraih kepercayaan pelanggan dengan menjadi perusahaan yang sangat terpercaya 

dalam menyelesaikan pekerjaan bagi masyarakat dan negara 

⚫ MISI 

1. PT. Multikarya Sarana Perkasa Perusahaan kontraktor nasional yang 

mengkhususkan diri dalam bidang konstruksi sipil, struktur, mekanikal, 

perpipaan dan instalasi listrik di indonesia 

2. Menjadi perusahaan kontraktor nasional yang dikenal atas integritas,  rasa dan 

tanggung jawab dalam memberikan layanan kami 

3. Menjadi perusahaan tempat para karyawannya dapat dengan bangga 

mengembangkan potensi mereka, menghasilkan pekerjaan yang sangt 

berkualitas dan memberi layanan terbaik di industri konstruksi 

1.4 Nilai-Nilai Perusahaan 

a).Pertunjukan 

1. Berkomitmen terhadap kualitas 

2. Berkomitmen pada pelanggan 

3. Melakukan hal-hal biasa dengan luar biasa 

4. Terus menerus meningkatkan 

b). Karakter 

 1. Integritas tinggi 

 2. Dapat dipercaya dan dapat diandalkan  

 3. Adil terhadap semua orang 

 4. Berkomitmen pada janji 

c). Roh 

 1. kooperatif dan menghargai setiap hasil dan usaha yang dilakukan oleh 

rekan Kerja dan mitra 

2. Beradaptasi dengan dunia yang berubah 



 

3 
 

 3.Berorientasi masa depan 

 4.Bangga dengan profesi dan hasil kami 

 

1.5 STRUKTUR ORGANISASI 

1.5.1. Pengertian Umum 

 Struktur Organisasi adalah sebuah hubungan terorganisir antar sekelompok 

orang yang bekerja sama dan memiliki tujuan yang sama. Organisasi merupakan 

suatu alat atau cara untuk menentukan pembagian tugas sesuai dengan keahlian. 

Dengan adanya organisasi dan pembagian tugas, maka diharapkan pelaksanaan 

kegiatan suatu proyek dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. Untuk 

mengoptimalkan kerja suatu organisasi maka perlu di pahami prinsip-prinsip 

organisasi, diantaranya : 

 

1. Tingkat Pengawasan 

2. Kesatuan perintah dan tanggung jawab 

3. Adanya tujuan yang jelas 

4. Pelimpahan Wewenang 

5. Koordinasi yang baik 

1.5.2 Struktur Organisasi 

 Gambar struktur organisasi adalah representasi visual dari struktur sebuah 

organisasi yang menunjukkan bagaimana berbagai posisi, divisi, atau unit kerja 

saling berhubungan. Gambar ini biasanya berbentuk diagram hierarki yang 

menggambarkan garis wewenang, tanggung jawab, dan komunikasi di dalam 

organisasi. 
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Gambar 1. 1 Struktur organisasi PT.MULTI KARYA SARANA PERKASA 

(Sumber; Dokumen PT.MSP, 2024) 
 

Berikut ini, uraian tugas dan tanggung jawab masing-masing personal di 

deskripsikan sebagai berikut : 
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1. Project manager 

Project Manager adalah orang yang ditunjuk untuk menggerakkan 

organisasi proyek dan memimpinnya dalam mencapai objective proyek. Tugas dan 

kewajiban Project Manager antara lain : 

1) Membuat rencana pelaksanaan proyek. 

2) Melakukan perencanaan untuk pelaksanaan di lapangan berdasarkan 

rencana pelaksanaan proyek. 

3) Menghadiri rapat-rapat koordinasi. 

4) Memimpin kegiatan pelaksanaan 

5) proyek dengan memberdayakan sumber daya yang ada. 

6) Melakukan pengendalian terhadap perencanaan pada proses kegiatan 

pelaksanaan di lapangan. 

7) Melakukan evaluasi hasil kegiatan pelaksanaan kerja. 

8) Mempertanggungjawabkan perhitungan untung rugi proyek. 

9) Membuat laporan tentang kemajuan pekerjaan, kepegawaian, keuangan, 

peralatan dan persediaan bahan di proyek secara berkala 

10) Membuat laporan pertanggung jawaban kepada pimpinan 

 

2) Admin Project 

Admin Project atau proyek bertugas untuk memastikan pelaksanaan proyek 

dapat berjalan dengan baik. Ia juga bertanggung jawab untuk membuat laporan, 

menulis data setiap hari, dan juga biaya operasional. Pekerjaan ini biasanya terdapat 

dalam sebuah proyek sipil, mesin, dan mekanik. 

Berikut tugas seorang admin project : 

1) Memantau Pekerjaan Tim 

2) Mengerjakan Dokumentasi 

3) Mengelola Budget 

4) Menjadwalkan Rapat 



 

6 
 

 

3) Admin Keuangan 

Administrator keuangan adalah untuk mengurus arus uang perusahaan, maka 

beberapa aktivitas yang umumnya dilakukan adalah pembukaan rekening baru, 

penentuan jumlah setoran ke rekening perusahaan, serta pencatatan seluruh arus 

uang perusahaan. 

Tugas dan tanggung jawab admin keuangan adalah : 

1) Membuat Rencana Keuangan Perusahaan 

2) Mengatur Arus Uang Perusahaan 

3) Mengetahui dan Membayarkan Hutang Perusahaan 

4) Menyusun Kebijakan Anggaran Keuangan Perusahaan 

5) Mengurus surat-surat berharga perusahaan. 

 

4) Site Manager 

Site Manager memiliki peran untuk membantu serta menjambatani antara 

perusahaan dengan owner Project Manager untuk memeriksa pekerjaan dilapangan 

secara merinci, baik dalam pengontrolan material, budget, dan memiliki peran 

untuk memberikan instruksi di lapangan untuk subcontractor yang sesuai dengan 

rencana kerja yang telah ditentukan. Disini Supervisor juga membantu untuk 

mengatur pekerja dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur dan 

tujuan. Tugas dan tanggung jawab Site Manager antara lain : 

1. Membuat jadwal pelaksaan proyek yang sesuai dengan ketentuan dari 

perusahaan (Time Schedule) 

2. Merencanakan pemakaian alat dan bahan serta pekerjaan instalasi sesuai 

dengan waktu penggunaannya 

1. Memberikan instruksi pekerjaan kepada pelaksana proy

https://www.omiska.com/2021/02/pengertian-tugas-tanggung-jawab-supervisor-pabrik.html
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3. Mengontrol pelaksanaan pekerjaan dan memastikan setiap pekerjaan sudah 

sesuai dengan instruksi baik itu secara teknis, kualitas maupun waktu 

4.  Memberikan informasi mengenai masalah-masalah di lapangan kerja 

kepada Project Manager 

5.  Membuat laporan mingguan secara rutin yang ditujukan untuk Project 

Manager yang berkaitan dengan pekerjaan proyek, masalaha, kualitas 

kerja, waktu dan lain sebagainya 

6.  Me-manage tenaga kerja di proyek supaya pelaksanaan proyek dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu 

7.  Menyetujui atau menerima tenaga kerja sesuai dengan target perusahaan 

dan menugaskan pekerja dengan pekerjaan yang relevan sesuai dengan 

kemampuan setiap pekerja 

8.  Membuat dan memberikan data untuk perhitungan gaji / upah tenaga kerja 

untuk dihitung oleh Budget Control, kemudian menyerahkan kepada 

Project Manager. 

 

5) Site Engineer 

Site Engineer adalah merupakan pembantu tugas manager proyek yang 

memiliki tugas dalam perencanaan teknis dan material yang meliputi menyediakan 

seluruh shop drawing, membuat perhitungan konstruksi yang diperlukan, 

menentukan spesifikasi data teknis bahan dan volume pekerjaan. Selain itu, juga 

membuat metode pelaksanaan yang diperlukan oleh proyek dan waktu kerja yang 

diperlukan. Tugas dan fungsi Site Engineer antara lain : 

1.  Mampu Mengkoordinir pembuatan master schedule dan breakdown 

aktivitas bulanan dan mingguan. 

2.  Mampu Mengkoordinir penentuan schedule material dan persetujuan 

material dari owner. 

3. Mampu Mengkoordinir pembuatan shop drawing 

4. Mampu Memaksimalkan kemungkinan pemanfaatan Value Egineering 

(VE)
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5.  Mampu Mengkoordinir pembuatan laporan progres pelaksanaan proyek 

secara periodik. 

 

6) Quantitiy Surveyor 

 Quantity Surveyor (QS) adalah seorang profesional di dalam industri 

konstruksi yang memiliki peran kunci dalam mengelola aspek-aspek finansial dari 

proyek konstruksi. Tugas utama seorang Quantity Surveyor meliputi estimasi 

biaya, pengelolaan anggaran, pengadaan bahan dan jasa, serta pengendalian biaya 

selama berlangsungnya proyek konstruksi. 

 

Tugas dan tanggung jawab QS adalah sebagai berikut : 

 mengindentifikasi semua item pekerjaan yang harus dilaksanakan dari awal 

sampai akhir proyek. 

1)  Proses identifikasi ini dimulai dengan membaca gambar konstruksi dan 

spesifikasi teknis. 

2)  Menghitung kuantitas dari masing-masing item pekerjaan yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. 

3) Dalam menghitung kuantitas pekerjaan diperlukan beberapa tips dan teknik 

agar perhitungan yang dihasilkan lebih akurat. 

4)  Menilai perkiraan harga satuan untuk setiap item pekerjaan yang sudah 

diidentifikasi sebelumnya. 

5) Menilai perkiraan total biaya pekerjaan tersebut. 

6)  Tentu saja dalam analisisnya, harus mempertimbangkan resiko-resiko yang 

mungkin muncul selama pelaksanaan proyek konstruksi. 

 

 7) Supervisor 

 
Supervisor adalah jabatan dalam perusahaan yang mempunyai kewenangan dalam 

mengarahkan karyawan serta mengendalikan pelaksanaan suatu aktivitas kerja. Hal 

tersebut penting dilakukan guna mencapai target perusahaan yang telah ditetapkan. 

Fungsi Supervisor antara lain : 
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1) Menjembatani hubungan manajer dan karyawan. 

 

2) Menangani masalah sehari-hari dengan solusi cermat tanpa perlu 

melibatkan atasan. 

3) Memberikan pengarahan dan motivasi kerja kepada karyawan bawahannya 

ketika mereka menemui kesulitan bekerja. 

4) Menampung keluhan dari pelanggan atau konsumen serta 

meneruskannya kepada manajer. 

5) Melakukan penilaian dan evaluasi kinerja karyawan. 

 

6) Membuat rencana, menyusun aktivitas dan jadwal kerja karyawan 

yang dibawahi. 

7) Menanamkan kedisiplinan dan membentuk etos kerja karyawan 

bawahannya sesuai visi misi perusahaan. 

1.5.3.Struktur Organisasi Proyek 

Struktur Organisasi Proyek merupakan sebuah skema atau gambaran alur 

kerjasama yang berguna untuk membantu dalam proses pencapaian suatu tujuan 

dalam proyek. Struktur organisasi disusun untuk menjabarkan fungsi tugas dan 

tanggung jawab dari masing-masing bagian. Dalam pembangunan suatu proyek 

terdapat beberapa unsur atau pihak yang terlibat didalam proyek. Unsur-unsur yang 

terlibat memiliki hubungan kerja sama satu sama lain dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya masing-masing
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